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Abstract

One of the effects of the COVID-19 pandemic on students is online learning (learning from home).
The pandemic can increase stress and appetite which can lead to changes in eating behavior and
a person’'s nutritional status. The purpose of this study is to describe the eating behavior and
weight of the students during the pandemic of Covid-19. This study is quantitative descriptive
research with a cross-sectional design. The population in this study was 573 regular students A,
and the samples were 94 students. The sampling technique used in this study is accidental
sampling. The variables of this study were eating behavior and body weight which were analyzed
using a frequency distribution. The majority of students (77.6%), when they were at home
during theCovid-19 pandemic, stated that their appetite had increased; namely, 25.5% said
"always", and 52.1% said "often". Based on other people's assessments and changes in the
tightness/looseness of clothing, the majority of students (73.4%) during the pandemic experienced
a change in weight; namely, 62.8% experienced an increase, and only 10.6% experienced a
decrease. There was a change in student eating behavior and weight during the COVID-19.
Studentsare expected to be able to improve their eating behavior and control their weight.
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Abstrak

Salah satu pengaruh dari pandemi covid-19 pada mahasiswa yaitu pembelajaran secara daring
(belajar dari rumah). Pandemi covid-19 dapat meningkatkan stress dan nafsu makan sehingga
dapat mengakibatkan perubahan perilaku makan dan status gizi seseorang. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui gambaran perilaku makan dan berat badan mahasiswa di masa pandemi covid-
19. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain Cross-Sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah 573 mahasiswa regular A, sampel penelitian 94 mahasiswa.
Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu accidental sampling. Variabel penelitian
ini adalah perilaku makan danberat badan yang dianalisis menggunakan distribusi frekuensi. Hasil
penelitian diperoleh mayoritas mahasiswa (77,6%) ketika berada di rumah selama pandemi
menyatakan bahwa nafsu makan mereka meningkat yaitu 25,5% menyatakan “selalu”, dan 52,1%
menyatakan “sering”. Berdasarkan penilaian orang lain dan perubahan sempit/longgarnya
pakaian, mayoritas mahasiswa (73,4%) selama pandemi mengalami perubahan berat badan yaitu
62,8% mengalami peningkatan dan hanya 10,6% yang mengalami penurunan. Ada perubahan
perilaku makan dan berat badan mahasiswa ketika masa pademi covid-19. Diharapkan agar
mahasiswa dapat memperbaiki perilaku makan dan mengontrol berat badan.

Kata kunci : pandemi Covid-19, perilaku makan, perubahan berat badan

PENDAHULUAN

Saat ini dunia sedang dilanda denganmasalah kesehatan yang baru yaitu, pandemi
corona virus disease 2019 (COVID-19). Virus yang tergolong baru inimenyebar dengan
cepat. Epidemic covid-19 menyebar dari Cina ke seluruh dunia yang menyebabkan
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berbagai kegiatan menjadi terhambat seperti kegiatan Pendidikan di sekolah/kampus,
olahraga, proses produksi, laju perekonomian, dil. Efek samping dari pandemi covid-19
pada mahasiswa yaitu melakukan pembelajaran melalui daring (belajar dari rumah).
Beberapa penelitian menunjukkan terjadinya perubahan perilaku makan danpenambahan
berat badan saat masyarakatlebih banyak di rumah. Peningkatanfrekuensi makan dan
kudapan, serta mengonsumsi makanan tidak sehat, dibanding sebelum pandemi COVID-
19 Ammar, dkk 2020).

Pandemi Covid-19 yang terus meningkat ini dapat mengakibatkan krisis Kesehatan.
Virus Corona dapat menyerang berbagai golongan usia, mulai dari bayi, balita, anak-anak,
remaja, oranng dewasa bahkan yang sangat rentan golongan lanjut pralansia dan lansia.
Penyebaran virus ini sangat sederhana seperti menyentuh barang yang telah
terkontaminasi, batu, bersin, dan sebagainya. Untuk mencegah penyebaran virus ini harus
diimbangi dengan sistem imun yang kuat, tentunya dengan meningkatkan pola makanan
yang sehat dengan gizi seimbang.

Perilaku makan yang tidak sehat dapat menyebabkan masalah pada kesehatan
individu yang berhubungan dengan kejadian obesitas (Sahin, dkk 2015).Kegemukan dan
obesitas merupakan salah satu kelompok risiko tinggi COVID-19 yang menyebabkan
terjadinya komplikasi. Apabila obesitas tidak ditangani dengan baik akan berdampak
sangat merugikan bagi kesehatan penderitanya pada masa yang akan datang. Obesitas
dapat menurunkan kualitas hidup seseorang dan meningkatkan pengeluaran dana bagi
kesehatannya. Hal ini disebabkan karena obesitas adalah awalan dari beberapa penyakit
degeneratif yang sangat mematikan seperti: penyakit lardiovaskular, penyakit jantung,
stroke, hipertensi, DM, cancer, alzheimer, sleep apnea, hingga tidak jarang ditemukan
obesitas sebagai penyebab kematian dini atau kematian usia muda (Hermawan,dkk2020).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku makan dan berat badan responden
selama pandemic Covid 19.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional :
untuk mengetahui gambaran perilaku makandan berat badan selama pandemi covid-19.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa STIKes Baiturrahim dengan jumlah
populasi 573 dan jumlah sampel 94 responden. Metode pengumpulan data Accidental
Sampling. Analisis data yang digunakan yaitu Analisis univariat yaitu berupa analisa
deskriptif bertujuan untuk mempermudah interprstasidata dalam bentuk tabel dan uraian
dalam bentuk teks, serta untuk mengetahui distribusi frekuensi masing- masing variable.

HASIL
A. Karakteristik Responden
Tabel .1 Distribusi Frekuensi dan Karakteristik Responden
Karakteristik f %
Responden
Program studi

D3 keperawatan 2 2,1
D3 kebidanan 9 9,5
D3 fisioterapi 4 42
S1 keperawatan 17 18,3
S1 gizi 62 65,9
Usia

18-21 tahun 65 69,2

22-25 tahun 29 30,8




Karakteristik f %

Responden

Jenis kelamin

Laki-laki 7 7,4
Perempuan 87 92,6
Tempat tinggal

Bersama orang tua 38 40,4
Kost 56 59,6
Jumlah 94 100

Dari tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa data distribusi responden di STIKES
Baiturrahim di dapatkan mayoritas responden berasal dari program studi s1 gizi sebanyak
62 orang (65,9%),usia 18-21 tahun sebanyak 65 orang (69,2%), jenis kelamin
perempuan sebanyak 87 orang (92,6%), tempat tinggal kost sebanyak 56 orang (59,6%).

B. Gambaran Perilaku Makan Mahasiswa di STIKes Baiturrahim
Tabel .2 Data Distribusi kuesioner perilaku makan
No PERNYATAAN SELALU SERING JARANG TIDAK
PERNAH
f % f % f % F %
1 Konsumsi cemilan ciki ciki § 53 40 42, 47 50, 1 1,1
seperti (lays,taro,pota bee, leo, 6 0
chitato, chetoz, piattoss,dll.)
selama berada di rumah saat

pandemi

2 Merasa lapar selama berada 27 28, 45 47, 17 18, 5 53
di _ 7 9 1
rumah saat pandemic

3 Nafsu makan meningkat 24 25, 49 52, 21 22, 0 0
ketika 5 1 3

berada di  rumah
selamapandemic

4  Perasaan bosan selama berada 23 24, 48 51, 19 20, 4 43

dirumah saat pandemi, 5 1 2
membuat
merasa cepat lapar sebelum
jammakan
5 Konsumsi makanan manis 9 9,6 42 44, 42 44, 1 1,1
seperti(es krim, donat, coklat, 7 7

brownis,kue lapis dll.) selama
berada di rumah saat pandemi
6 Konsumsi gorengan seperti 8 85 52 55 34 36, 0 0
(kentang  goreng,  nugget 3 2
goreng, bakso goreng ,tahu isi,
pisang goreng, tempe goreng,
bakwan, pekempek,telur
congkel dll.
)selama berada di rumah saat
pandemi
7 Menonton drama/ film sambil 10 10, 38 40, 38 40, 8 85
makan cemilan  (ciki-ciki, 6 4 4
gorengan, makankan manis)
selama berada di rumah saat
pandemic




No PERNYATAAN SELALU SERING JARANG TIDAK
PERNAH
f % f % f % F %
8 Konsumsi cemilan  (ciki- 4 43 36 38 48 51, 6 64
ciki,gorengan, 3 1
makankan
manis)
pada malam hari Selama
beradadi rumah saat pandemic
9 Menyimpan makanandirumah 21 22 39 41, 29 30, 5 53

seperti  (ciki-ciki, roti mie 3 5 9
instan dll.) untuk dimakan di
waktu

senggang saat pandemic
10 Konsumsi cemilan (ciki-ciki, 9 96 33 35 46 48, 6 64
gorengan, makankan manis) 1 9
setelah mengonsumsi makanan
utama selama berada di rumah
saat pandemi

C. Gambaran Berat Badan Mahasiswa di STI1Kes Baiturrahim
Tabel .3 Gambaran Berat Badan Mahasiswa

Meningkat Menurun  Tidak Ada

No Pernyataan peerubahan
f % f % f %
1 Perubahan berat badan berdasarkan 50 628 10 10,6 25 26,6

penilaian orang tua/saudara/Teman-
teman/tetangga pada saat pandemi
covid-19.

2 Perubahan berat badan yang dirasakan 59 62,8 10 106 25 26,6
berdasarkan (sempit atau longgar) pada
pakaian yang gunakan pada saat
pandemi covid-19

Berdasarkan tabel diatas mayoritas mahasiswa selama pandemi mengalami perubahan
berat badan. Sebanyak (62,8%)mahasiswa mengalami peningkatan beratbadan.

PEMBAHASAN
A. Hasil Analisa Univariat

Berdasarkan hasil penelitian Mayoritas mahasiswa (77,6%) ketika berada di rumah
selama pandemi menyatakan bahwa nafsu makan mereka meningkat yaitu 25,5%
menyatakan “selalu”, dan 52,1% menyatakan‘“sering”. Hal ini berhubungan juga dengan
pernyataan nomor 4 yang menunjukan bahwamayoritas mahasiswa (75,6%) merasa bosan
selama berada dirumah yaitu sebanyak 24,5% menyatakan “selalu” dan 51,1% menyatakan
“sering”.

Mayoritas mahasiswa (54,3%) mengkonsumsi makanan manis seperti (es
krim,donat,coklat,brownis,kue lapis,dil)selama berada di rumah yaitu 9,6% yang
menyatakan “selalu”, 44,7% menyatakan “sering”. Dan hal ini berhubungan jugadengan
pernyataan mayoritas mahasiswa (63,8%) mengkonsumsi gorengan seperti (kentang
goreng,nugget goreng,bakso goreng, tahu isi, pisang goreng, tempe goreng, bakwan,
pempek, telur congkel,dll) selama berada dirumah selama pandemi sebanyak 8,5%



menyatakan “selalu”, 55,3% menyatakan “sering” .

Cukup banyak mahasiswa (42,6%) menyatakan konsumsi cemilan (ciki-
ciki,gorengan,makanan manis) pada malamhari selama berada dirumah saat pandemi.
Sebanyak 4,3% menyatakan “selalu”, 38,3% menyatakan “sering”. Ini berkaitan dengan
mayoritas mahasiswa (63,8%) menyimpan makanan dirumah seperti (ciki-ciki, roti mie
instan dll) untuk dimakan di waktu senggang saat pandemi yaitu 22,3% menyatakan
“selalu”, 41,5% menyatakan “sering”. Karena pernyataan nomor 9 mahasiswa suka
menyimpan makanan di rumah pada saat pandemi Cukup banyak mahasiswa (44,7%)
menyatakan konsumsi cemilan (ciki-ciki, gorengan, makanan manis) setelah mengonsumsi
makanan utama selama berada di rumah saat pandemi yaitu 9,6% menyatakan “selalu” dan
35,1% menyatakan “sering”.

Hasil penelitian ini didapatkan mayoritas mahasiswa ST1Kes Baiturrahim menyatakan
nafsu makan meningkat, perasaan bosan selama berada dirumah, mengkonsumsi makanan
manis, mengkonsumsi gorengan, menyimpan makanan dirumah. Mahasiswa kurang
mendapatkan makanan bergizi disebabkan karena lebih banyak tinggal di kost dan juga
pada usia (18-21 tahun) lebih dominan banyak mengkonsumsi cemilan (ciki-ciki,
gorengan, makanan manis). Maka, mahasiswa STIKes Baiturrahim harus diberikan
perhatian lebih terkait soal makanan yang dikonsumsi dan pendidikan tentangpentingnya
makanan sehat agar tubuh menjadi sehat dengan pihak orang tua danpendidikan.

Dilihat dari frekuensi, variasi, serta porsi makanan diketahui terdapat peningkatan
perilaku makan selama pandemi COVID-19. Hasil penelitian ini sebanding dengan
penelitian sebelumnya di Polandia. Dalam penelitian tersebut ditemukan sebanyak 43,5%
subjek mengkonsumsi makanan lebih banyak selama pandemi COVID-19 (Sidor &
Rzymski, 2020). Sesuai dengan penelitian ini yang menunjukkan bahwa selama masa
pandemi mahasiswa dihimbau untuk stay at home dan menyebabkan perilaku makan
berubah cenderung untuk mengonsumsi lebihbanyak makanan.

Masa karantina ini juga dapat menyebabkan perubahan perilaku makan, seperti
konsumsi makanan tanpa adanya rasa lapar dan porsi makan berlebihan, yangmungkin
berkontribusi pada efek kesehatan terkait asupan dalam jangka panjang. Tinggal sama di
rumah selama masa pandemi ini memungkinkan akses tak terbatas terhadapmakanan,
yang mungkin menyebabkan individu mengonsumsi makanan di luar waktu makan. Hal
ini  menyebabkan terganggunya siklus metabolisme yang dapat menyebabkan
dismetabolisme dan obesitas (Zarrinpar, 2016). Sesuai dengan penelitian ini yang
menunjukkan bahwa nafsu makan meningkat ketika berada di rumah selama pandemi
karena perasaan bosan selama berada di rumah saat pandemi, membuat merasa cepat lapar
sebelum jam makan.

Kebiasaan konsumsi cemilan pada mahasiswa di sumatera memperlihatkan bahwa
orang tua cenderung memfasilitasi akses camilan rendah gizi, sedangkan teman dalam grup
remaja memberikan tekanan untuk rutin mengonsumsi makanan ringan. Media sosial yang
disusupi dengan promosi tempat makan dan makanan ringan juga meberikan kemungkinan
kontribusi terhadap konsumsi makanan ringan yang lebih besar, Sementara, selama masa
pandemi, akitiftas yang lebih banyak dilakukan dirumah meningkatkan frekuensi
menonton TV ataupun media sosial yang berpotensi menjadi media promosi untuk
mengkonsumsi cemilan (Laureen et al, 2019). Sesuai dengan penelitian ini yang
menunjukkan bahwa aktivitas mayoritas mahasiswa selama pandemi adalah menonton
drama/ film sambil makan cemilan (ciki-ciki,gorengan, makankan manis) selama berada
di rumah saat pandemic.

Berdasarkan hasil penelitian mayoritas mahasiswa selama pandemi mengalami
perubahan berat badan. Sebanyak (62,8%) mahasiswa mengalami peningkatan berat badan



dan mayoritas mahasiswa mengalami perubahan berat badan yang dirasakan dari (sempit)
pada pakaian sebanyak (62,8%). Mayoritas mahasiswa terakhir menimbang berat badan
menyatakan bahwa sebanyak (32,0%) < dari 1minggu yang lalu, sebanyak (17,0%) 1
minggu yang lalu, sebanyak (28,7%) 1 bulan yang lalu dan sebanyak (22,3%) sebanyak
>dari 1 bulan yang lalu. mayoritas mahasiswa menimbang berat badan selamapandemi
menyatakan “Tya” sebanyak (85,1%) dan mayoritas mahasiswamenyatakan “Iya” sebanyak
(27,7%) terhadap Orangtua/saudara/Teman-teman/Tentangga pernah mengatakan Anda
mengalami perubahan berat badan selama pandemi covid-19.

Hasil penelitian ini didapatkan mahasiswa STIKes Baiturrahim berat badan meningkat
berdasarkan data di dapatkan perubahan-perubahan tubuh dan berat badan mahasiswa ini
disebabkan karena aktifitas lebih banyak di rumah, lebih banyakmakan, tidur, main hp
dirumah dan kuliahsecara daring.

Sejalan dengan penelitian (Zachary, 2020) mengatakan bahwa 91% dari sampel
menyatakan bahwa mereka menghabiskan waktu lebih banyak dirumah sekarang daripada
sebelum COVID-19. Dua puluh dua persen dari sampelmenyatakan bahwa berat badan
mereka bertambah 2,5-5 kg. Di antara mereka yang mengalami kenaikan berat badan 2,5-
5 kg, terdapat persentase yang lebih tinggi secara signifikan dari total sampel yang
melaporkan bahwa mereka meningkatkan makan sebagai tanggapan terhadap penglihatan
dan penciuman, makan sebagai tanggapanterhadap stres, dan ngemil setelah makan
malam. Sesuai juga dengan penelitian (AhmadHO, 2020) Resiko peningkatan berat badan
pada saat karantina mandiri selama pandemik COVID-19 ini didukung oleh penelitian
yangmenunjukkan terjadinya penurunan aktivitas fisik selama pandemik COVID-19,
penurunan konsumsi sayuran, peningkatan nafsu makan, serta peningkatan durasi waktu
menatap layar. Penurunan konsumsi sayuran dan peningkatan konsumsi makanan siap saji
serta konsumsi alkohol berkaitan dengantingkat stress yang tinggi selama karantina
mandiri.

Menurut Susilowati (2018) faktor utama penyebab kelebihan berat badan adalah faktor
lingkungan seperti kurangnya aktivitas fisik, perubahan gaya hidup, serta pola makan yang
salah diantaranya pola makan tinggi lemakdan rendah serat. Perilaku makan seperti
berlebihnya energi yang tinggi, meningkatnya konsumsi karbohidrat dan lemak juga salah
satu penyebab kelebihan berat badan. Dampak yang ditimbulkan dari kelebihan berat
badan yakni sindrom metabolik. Sindrom metabolik adalah sekumpulan kondisi yang
terjadi secara bersamaan seperti peningkatan tekanan darah, kadar gula darah yang tinggi,
kelebihan lemak di sekitar pinggang, serta kenaikan kadar kolesterol yang tidak biasa.
Kondisi ini membuat penderitanya berisiko tinggi mengalamipenyakit jantung, hipertensi,
stroke, dan diabetes (Rini, 2015).

Seperti yang diketahui bahwa biasanya mahasiswa menggunakan fasilitas kampus
untuk melakukan latihan. Selama menghadapi masa pandemi Covid-19 banyak sarana
dan prasarana serta fasilitas yang dibatasi. Selama menghadapi masa pandemi Covid-19
ini banyak gedung olahraga dan tempat kebugaran ditutup demi untuk mematuhi peraturan
Pemerintah. Padahal terbatasnya sarana dan prasarana sertafasilitas keolahragaan dapat
berdampak pada motivasi seseorang untuk melakukan kegiatan olahraga (Black, 2019).

SIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah mayoritas mahasiswa (51,1%) mengalami
perilaku makan yang kurang baik dan mayoritas mahasiswa (62,8%) mengalami berat
badan yang meningkat.



SARAN

Disarankan kepada mahasiswa agar meningkatkan perilaku makan yang baik,
serta mengontrol berat badan dan rutin melakukan penimbangan berat badan sehingga
tercipta pola hidup sehat. Menjaga pola makan dan perilaku makan sangat penting untuk
mendukung sistem daya tahan tubuh yang kuat agar tidak tertular virus covid-19.
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